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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Konsumen menjadi lebih berhati-hati dalam memilih sayuran yang akan 

mereka konsumsi, menghindari produk yang mengandung pestisida kimia yang 

berpotensi merugikan kesehatan. Di sisi lain, petani menghadapi tantangan lahan 

yang terbatas dan penurunan kesuburan tanah, yang mengakibatkan penurunan 

kualitas dan jumlah hasil pertanian. Dalam menghadapi tantangan ini, metode 

hidroponik menjadi salah satu solusi yang menjanjikan. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1). Untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik konsumen sayur kangkung hidroponik, (2). Untuk mengetahui 

berapa besar nilai maksimal yang bersedia dibayarkan konsumen untuk 

memperoleh sayur kangkung hidroponik, dan (3). Untuk mengetahui apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar konsumen sayur 

kangkung hidroponik. Penelitian dilakukan di AAK yang merupakan salah satu 

penyedia sayuran hidroponik dan telah membangun basis pelanggan yang setia. 

Metode pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

deskriptif, penerapan CVM (Contingent Valuation Method), dan analisis regresi 

linear berganda.  

Dari hasil penelitian ini, Karakteristik konsumen yang menjadi responden 

di AAK didominasi oleh usia 36-45 tahun dengan pendidikan Diploma/sarjana, 

Pendapatan per bulannya >3.500.000, Jumlah tanggungan keluarganya sebanyak 

1-3 orang, dan dengan lama mengkonsumsi sayur kangkung hidroponik selama 1 

tahunan. Diperoleh nilai rataan WTP responden sebesar Rp 6.302,32/pack. Faktor 

yang berpengaruh nyata terhadap kesediaan konsumen membayar kangkung hidro

ponik adalah lama mengkonsumsi (X5).  


